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Abstrak 

 

Muhammad Sadat Pulungan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat konservatisme akuntansi 

dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Analisa terhadap 

konservatisme akuntansi dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Konservatisme akuntansi diterapkan dalam tingkatan yang berbeda. Tingkatan 

tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengadopsian IFRS dan faktor internal 

yang digunakan adalah mekanisme good corporate governance berupa proporsi 

komisaris independen, intensitas pertemuan dewan komisaris, kepemilikan 

manajerial, latar belakang pendidikan akuntansi dan keuangan dari anggota 

komite audit dan ukuran perusahaan. Penelitian ini mengukur konservatisme 

berdasarkan accrual yang di kembangkan oleh Gipoly dan Hyan (2002). Populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufatur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2005-2012. Total sampel penelitian adalah 38 perusahaan manufaktur yang 

ditentukan melalui purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi 

klasik dan pengujian hipotesis dengan model regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa IFRS, intensitas pertemuan dewan komisaris, 

kepemilikan institusional, berpengaruh signifikan terhadap tingkat konservatisme 

akuntansi, sedangkan proporsi komisaris independen, latar belakang pendidikan 

akuntansi dan keuangan anggota komite audit dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat konservatisme akuntansi setelah adopsi 

IFRS.  
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This study aims to analyze the level of accounting conservatism in companies 

listed on the Stock Exchange. Analysis of accounting conservatism was 

performed using quantitative methods. Accounting conservatism applied in 

different levels which are influenced by external and internal factors. The external 

factor used in this study is the adoption of IFRS, while the internal factors that 

used are good corporate governance mechanisms such as the proportion of 

independent directors, the intensity of board meetings, managerial ownership, 

educational background of financial accounting and audit committee members 

and the size of the company.  This study measured conservatism based on the 

accrual that was developed by Gipoly and Hyan (2002). The population of this 

study were  manufactur companies listed on the stock exchange indonesi in 2005-

2012. The sample was 38 manufacturing companies  determined  by purposive 

sampling. Data analysis was performed with the classical assumption and 

hypothesis testing with multiple linear regression model. The results of this study 

indicate that the IFRS, the intensity of board meetings, and institutional ownership 

have  significant effects on the level of accounting conservatism. On the other 

hand, the proportion of independent directors, the educational background of 

financial accounting and audit committee members and the size of the company 

does not have a significant effect on the level of accounting conservatism after the 

adoption of IFRS.  
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